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Pendahuluan

kunci dimorfisme seksual - kromosom Y, mengandung gen
SRY (sex determining region on Y) di kromosom Ypi1, yang
proteinnya berupa testis-determining factor (jika ada -
perkembangan ke arah pria, tidak ada - jenis kelamin wanita)

Jika sel germinativum  primordial gagal mencapai
genital/gonadal ridge - gonad tidak terbentuk

Sistem Genitalis tdd:

1. Gonad (kelenjar seks primitif)

2. Duktus genitalis

3. Genitalia eksterna

Ketiga komponen ini menjalani stadium indiferen
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Hubungan Genital Ridge & Mesonefros
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Jalur Migrasi Sel Germinativum Primordial

Genitalfgonadal ridge
(proliferasi epitel dan mesenkim)

—— Korda seks primitif Gonad indiferen
(bentuk belum dapat dibedakan)

Migrasi

Sel germinativum primaordial
(sel endoderm dinding yolk sac, dekat alantois)
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Pengaruh Sel Germinativum Primordial pada
Gonad Indiferen

44 + XY 44 + XX

Pengaruh 'f\ /_Idﬂk ada Y

Gonad Indiferen

TESTIS OVARIUM

Korda medularis berkembang Korda medularns degenerasi

Korda kortikolis (-) K.orda kortikolis berkembang

Tunika albuginea tebal Tunika albuginea (-)




‘e

Gen SRY (kromosomY) =2 testes-determining factor (faktor penentu testis) +
perkembangan jenis kelamin pria

® Gen SRY:

- Gen SOX9 Merangsang diferensiasi
- SF1 sel Sertoli & Leydig

° Ekspresi gen SRY:
- pembentukan korda medularis (testis)
- pembentukan tunika albuginea

- korda kortikalis (ovarium) gagal berkembang

WNT4 :

® gen utama pembentukan ovarium

* meningkatkan ekspresi DAX1 & menghambat SOX9
® Pembentukan korda kortikalis

® Lenyapnya korda medularis (testis)

e Tidak terbentuk tunika albuginea




Gen Deferensiasi Testis & Ovarium

PRIA (XY) WANITA (XX)
SRY " WNT4
soxg
e SN Gen lain
\ L y K
TE STIS OVARIUM
[ oaasmes s sstsminars g

SRY : sex-determining regionon Y
SF1 : Steroidogenesis factor



Korda medularis (Testis)

Korda seks primitif IGen SRY = Menembus medula
Perkembangan lanjutan «-’ﬁ’// Bulan ke-4
Sel sustentakular seroli

Jaringan ikat fibrosa padat

dekat epitel permukaan
Korda terurai ke hilus kelenjar

Tunika albuginea

bergabung dgn

duktuli eferentes

Minggu ke-8

Sel germinativum primitif

{dari epitel permukaan kelenjar)

memperoleh lumen

Rete testis -?* tubulus seminiferus

-{:: Duktus deferens (dar duktus mesonefrikus)

Mempengaruhi diferensiasi seksual
Testosteron (duktus genital & genitalia eksterna)

Sel interstitial Leydig

Mesenkim gonadal ridge

Menghasilkan
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Duktus paramesonefrikus
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(duktus deferens)
(bulan ke-4)



N . Masuk medula ,
Korda seks primitif —— Sel ireguler Stroma vaskular berupa medula ovarium

Minggu ke-7 Bulan ke-4 o Oogonia
Proliferasi epitel permukaan Korda kortikolis — el korda mengelilingi
1= el germinativum primitif sel folikular

(dari sel epitel sekitarnya)
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\ _ Epitel
Tubulus mesonefrikus Mesenterium pern?ukaan
berdegenerasi urogenital
Korda
medularis
berdegenerasi
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Friiy Korda Sel
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mesonefrikus

Duktus paramesonefrikus

ininggukeifi (bulan ke.5) Duktus mesonefrikus



Regulasi Molekular Perkembangan
Duktus Genitalis

SRY dan/ SOX9

551 Mullerian inhibiting substance (sel Sertoli) ——— Duktus paramesonefrikus tertekan
induksi
TESTIS ,
Testosteron (sel Leydig) > Duktus mesonefrikus terangsang
(duktulus eferens, epididimis, duktus deferens, vesikula seminalis)
o-alpha-reduktase
Dihidrotestosteron + Genitalia eksterna terangsang
(pertumbuhan penis, skrotum, dan prostat)
— Duktus paramesonefrikus terangsang
(tuba uterina, uterus, bagian atas vagina)
OVARIUM - Estrogen
— (termasuk dari ibu & plasenta) L
Genitalia eksterna terangsang

— (labium, klitoris, bagian bawah vagina)



Asal duktus genitalis
- Duktus mesonefrikus (wolffii)
- Duktus para mesonefrikus (muller)
Asal: invaginasi longitudinal epitel permukaan anterolateral urogenital ridge

Tubulus mesonefrikus ekskretorik
berdegenerasi

Korda medularis

MINGGU KE-6 berdegenerasi

Rete testis
Korda korteks
Korda testis ovarium
Tunika
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Mesonefros

Dukus
mesonefrikus

. Duktus
PRIA paramesonefrikus  waniTa



Diferensiasi Duktus Genitalis (PRIA)

Vesikula seminalis
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Rete testis
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Tuberkel paramesonefros

(BULAN KE-4) (SETELAH TURUNNYA TESTIS)



Diferensiasi Duktus Genitalis (WANITA)

Ostium abdominale

tuba uterina Ligamentum
suspensorium ovari

Ligamentum ovari proprium
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Epooforon :
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ovarium iton

Mesonefros Ligamentum Sk
rotundum uterus erviks
N-Forniks

; . Vagina

Duktus mesonefrikus Kista Gartner
Kanalis uteri
(SETELAH TURUNNYA OVARUM)

(AKHIR BULAN KE-2) Tuberkel

paramesonefros



Perubahan Letak Gonad

Kantong
s, Uterorektum

Duktus " 2
“mesonefrikus

Duktus Duktus Ligamentum
paramesonefrikus paramesonefrikus latum
uteri

yang menyatu
Kantong uterovesika



Pembentukan Uterus & Vagina

Tuba Lumen uterus
uterina

Septly

uterus

Serviks

Forniks
Ujung kaudal

duktus para-
mesonefrikus Vagina
Janngan
bulbus sinuvaginalis

Sinus urogenitalis {€MPeNg vagina) Himen

HIR
(MINGGU KE-9) (AKHIR BULAN KE-3) (BAYI BARU LA )

Kandung kemih

Kanalis
uteri

Phallus g, bus sinuvaginalis




Kelainan uterus dan vagina disebabkan oleh menetapnya septum uterus dan
obliterasi lumen kanalis uteri

Indentasi

Tuba
uterina

A

s | |
Uterus didelvis Uterus arkuatus Uterus bikornis
dengan vagina ganda

Bagian vagina

5 | yang terbuka
D | | E F

Uterus bikornis unikolis Atresia serviks Atresia vagina
1 tanduk rudimenter



Genitalia Eksterna

Stadium Indiferen

Sel mesenkim primitif streak mengelilingi membrana
kloakalis (minggu ke-3) = sepasang lipatan kloaka

Kranial membrana kloaka - lipatan menyatu -
tuberkulum genitale

Kaudal membrana kloaka =
- anterior - lipatan uretra
- posterior - lipatan anus

Penebalan genital (genital swellings) kedua sisi lipatan
uretra -

- pria = Skrotum
- wanita - labia mayora




Stadium Indiferen Genitalia Eksterna

Tuberkulum genitale

Tuberkulum
genitale

P I enital
enebalan g ~—

E—

Lipatan uretra
Lipatan kloaka

Membrana kloakalis

Lipatan anus

(minggu ke-4) (minggu ke-6)




Perkembangan Genitalia Eksterna (PRIA)

Ostium uretrae

eksternum
Phallus Lempeng uretra _ / :
Uretra penis Glans penis

Alur “
uretra

Korda epitel padat

Garis penyatuan
lipatan uretra

. ) Lipatan
: % Garis
Penebalan , ____—Ppenyatuan
skrotum Bagian glandular penebalan
Perineum Q dari uretra skrotum
(septum
. D
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Kelainan Genitalia Eksterna Pria

HIPOSPADIA EPISPADIA & EKSTROFI KANDUNG KEMIH

Mukosa kandung kemih

Muara ureler

Uretra




Perkembangan Genitalia Eksterna (WANITA)

Tuberkulum
genitale—_

L Alur
Lipatan - urogenital
uretra
Penebalan -
genital
Perineum

Anus

(BULAN KE-5) (BAYI BARU LAHIR) |



PENURUNAN TESTIS

(bulan ke-2) Testis (pertengahan bulan ke-3)

\

Ligamentum genitale kaudal
dan gubernakulum

Gubernakulum
testis

Rektum
Prosesus

vaginalis

Gubernakulum

(bagian ekstra-abdomen) 3
Phallus -{ %y
N -

(bulan ke-7)

Simfisis

Testis

\ J

Lapisan
parietal tunika
vaginalis Lapisan viseral
tunika vaginalis

Gubernakulum testis

Prosesus vaginalis

Guberngkulum \_/
testis



Selubung Testis & Skrotum

M. oblikuus eksternus abdominis
M. oblikuus internus abdominis
M. transversus abdominis
Fasia transversalis

Peritoneum

-
\/‘ Saluran prosesus
S~ / vaginalis yang
\ \ -
\

mengalami obliterasi
Duktus deferens

Fasia
spermatika eksterna

RS ——

Fasia kremasterika

dan m. kremaster Skrotum

Epididimis |. :,'";‘-j;:‘j_ : Testis
Fasia \ //
spermatia Wiemna \\__'// Tunika vaginalis

Gubernakulum



Kelainan Lapisan Sekitar Testis

ﬁ%‘: .°3°‘°?<"*§ _—
Hubungan [ Prosesus
vaginalis

antara > 9 |
rongga Hidrokel
peritoneum :
dan tunika Duktus deferens
vaginalis ‘

. Epididimis

Tunika vaginalis



TERIMA KASIH



